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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan pembelajaran STEM yang tak lepas dari masalah dan kendala.
Salah satu cara untuk meminimalisir masalah dalam penerapan ini adalah dengan menelaah bagaimana
tanggapan siswa ketika proses implementasi pembelajaran sebelumnya. Melalui telaah ini diharapkan
diperoleh informasi tentang kelemahan dan deskripsi persepsi mengenai pembelajaran STEM yang telah
dilaksanakan menurut sudut pandang siswa. Penelitian ini merupakan penelitian campuran dengan teknik
kuantitatif terlebih dahulu untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan
STEM dan diikuti dengan kualtiatif untuk hal yang melatarbelakangi tanggapan tersebut. Kegiatan ini
dilakukan di dua sekolah di kota Jambi. Hasil analsis angket menunjukan bahwa secara umum ada tanggapan
yang baik dari peserta didik terhadap pendekatan STEM yang di lakukan. Anggapan bahwa pembelajaran ini
mudah dilakukan merupakan indikator dengan skor rata-rata paling tinggi. Sedangkan, dari hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa tanggapan baik muncul karena siswa merasa pembelajaran ini mudah dilakukan
serta sesuai dengan keinginan mereka yaitu pembelajaran yang tidak membosankan serta menarik.

Kata Kunci: STEM, Tanggapan Siswa

PENDAHULUAN Pembelajaran STEM  merupakan
sebuah pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan ilmu-ilmu dimana
pengaplikasiannya  dilakukan  dengan

pembelajaran aktif berbasis permasalahan

Pembelajaran berbasis STEM
(Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) merupakan suatu

pembelajaran yang mengintergrasikan 4
disiplin secara sekaligus. Pembelajaran ini
berupa pembelajaran proyek vyang di
dalamnya diajarkan sains, teknologi,
engineering, dan matematika secara
simultan. Menurut Sanders (2008) istilah
STEM dikenalkan oleh NSF (National
Science Foundation) Amerika Serikat pada
tahun 1990-an sebagai singkatan untuk
“Science, Technology, Engineering, &
Mathematics . sehingga dalam bahasa
Indonesia, STEM merujuk pada gabungan
dari  sains, teknologi, teknik, dan
matematika.

dalam suatu pembelajaran proyek.
Penggunaan pendekatan STEM pada
suatu  pembelajaran diharapkan dapat
memberikan pembelajaran yang bermakna
dan komprehensif bagi siswa melalui
integrasi  pengetahuan,  konsep, dan
keterampilan secara sistematis.
Pembelajaran yang seperti ini dapat
meningkat kan aspek kognitif, prosedural
dan sikap siswa (Martin-Paez, Aguilera,
Perales-Palacios, &  Vilchez-Gonzalez,
2019).
Pembelajaran
suatu  pembelajaran

STEM  merupakan
yang banyak di
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implementasikan dalam penelitian akhir-
akhir ini. implementasi yang intens ini
dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan
mempersipakan generasi masa depan yang
lebih mudah beradaptasi menyelesaikan
masalah dengan mengintegrasikan 4 hal
tersebut sehingga memberikan manfaat bagi
pertumbuhan ekonomi dan perkembangan
sosial masyarakat (Caprile, Palmén, Sanz,
& Dente, 2015; Chiu & Duit, 2011). Hal ini
juga bermanfaat untuk mempersiapkan
peserta didik untuk menghadapi dunia kerja
yang memang sudah banyak membutuhkan
pekerja yang terampil dalam hal ini
(Shahali, Halim, Rasul, Osman, & Zulkifeli,
2016).

Pada penerapan pembelajaran STEM
pasti akan terdapat masalah dan kendala.
Baik dalam proses siswa belajar maupun
masalah guru dalam membimbing siswa
melaksanakan pembelajaran. Salah satu
cara untuk meminimalisir masalah dalam
penerapan ini adalah dengan menelaah
bagaimana tanggapan siswa ketika proses
implementasi.

Tanggapan  didefinisikan  sebagai
gambaran pengamatan yang tinggal di
dalam kesadaran kita sesudah kita
mengamati (Sujanto, 1993). Tanggapan
siswa merupakan bagian penting dari dari
proses guru untuk belajar mengajar. Melalui
telaah terhadap tanggapan siswa pasca
pembelajaran maka guru akan mendapatkan
suatu saran untuk perbaikan pembelajaran
selanjutnya. Selain itu tanggapan dapat
menggambarkan suatu penerimaan siswa
terhadap pembelajaran yang di lakukan.

METODE PENELITIAN

Desain  Penelitian  Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian metode
campuran. Penelitian ini dilaksanakan di
dua sekolah menengah atas negeri di
provinsi jambi pada tahun 2019. Pada
desain ini pengambilan data dilakukan
secara kuantitatif terlebih dahulu dan
menggunakan pengumpulan data kualitatif
untuk menjelaskan hat tersebut

Kegiatan pembelajaran yang
diajarkan berupa proyek STEM terkait
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dengan gerak lurus berubah beraturan.
Kegiatan pertama dengan menggunakan
proyek pesawat kertas (Kanematsu &
Barry, 2016) dan proyek kedua adalah
proyek mobil mainan(Suwarma, Astuti, &
Endah, 2015).

Untuk sampel data kualitatif diambil
dari peserta didik yang telah dianalisis hasil
angketnya. Populasi dan Sampel Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
MIA 1 yang berjumlah 19 orang yang
terdiri dari 12 siswa perempuan dan 7 siswa
laki-laki yang memiliki rata-rata berumur
15 -16 untuk kelas yang ke-2 dengan
jumlah 30 orang yang terdiri dari 10 laki-
laki dan selebihnya perempuan dengan
rentang umur yang hampir sama dengan
kelas sebelumnya. Teknik Pengambilan
Sampel kualitatif Peneliti menggunakan
teknik purposive sampling. Pengambilan
sampel disesuaikan dengan hasil angket
yang diperoleh. Pengumpulan  Data
Pengumpulan data di penelitian ini
menggunakan teknik, berupa:

a. Angket

Angket Kuesioner yang digunakan
pada penelitian ini adalah angket yang
diadaptasi dari (Korpershoek, Kuyper,
Bosker, & van der Werf, 2013). Angket
ditujukan untuk mendapatkan tanggapan
berupa :

1) Tingkat kemudahan
pembelajaran,

2) Variasi kontent,

3) Ketertarikan pada pembelajaran,

4) Kompleksitas teori yang diajarkan,

5) Fokus Penguasaan pembelajaran, dan

6) Kesesuaian pembelajaran pada keinginan
mereka.

Lembar angket tanggapan siswa
terhadap penerapan pembelajaran terdiri
dari 14 pernyataan, meliputi 7 pernyataan
positif dan 7 pernyataan negatif. Pemberian
skor pada angket menggunakan skala likert.
Model skala. dalam instrumen ini
digunakan tujuh pilihan (skala 7). Teknik
Uji Validitas Data Untuk mendapat data
yang lengkap, maka alat istrumen harus
memenuhi persyaratan yang baik. Istrumen
yang baik dalam suatu penelitian harus
memenuhi dua syarat valid dan reliabel.

pelaksanaan
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Validitas instrumen pada penelitian ini
terbagi menjadi 2 bagian vyaitu 1).
menggunakan pendapat para ahli. 2). Uji
validitas eksternal dalam penelitian ini
menggunakan Kkorelasi Product Moment
(Sugiyono, 2008).

Selain itu untuk mengetahui sejauh
mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya, maksudnya apabila dalam
beberapa pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok yang sama diperoleh hasil yang
relatif sama di lakukan uji reabilitas. Uji
reliabilitas  instrumen  penelitian  ini
menggunakan teknik Alpha Cronbach
(Gliem & Gliem, 2003).

b. Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti  tidak menggunkan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya namun pedoman wawancara yang
digunakan hanya garis garis besar
permasalahan yang ditanyakan. Fokus
wawancara pada penelitian ini mengali
penyebab hasil tinggi atau rendahnya suatu
indikator hasil angket.

Teknik Analisis Data Analisis data
kuantitatif pada penelitian ini menggunakan
statistik deskriptif. yaitu mendeskripsikan
atau memberi gambaran terhadap objek
yang diteliti. Sedangkan, untuk data
kualitatif digunakan teknik analisis data
Model dari Miles dan Huberman. Model ini
memiliki langkah-langkah dalam kegiatan
analisis data dengan beberapa bagian yaitu
pengumpulan data (data collection), reduksi
data (data reduction), penyajian data (data
display), dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi (conclutions) (Sugiyono, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketika angket yang dibuat sudah
dinyatakan valid oleh ahli dan dinyatakan
valid secara statistik dan juga realibel maka
angketpun dapat digunakan. Pengambilan
data dilakukan tepat setelah pembelajaran
STEM dilakukan. Hal ini juga dilakukan
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untuk setiap pertemuan. Pengambilan data
seperti ini ditujukan untuk menjaga agar
siswa benar-benar masih ingat akan
pembelajaran yang dilakukan. Setelah
dilakukan alanisis data adapun hasil rata-
rata tangapa siswa dalah sebagai berikut.

58 H tingkat
kemudahan
belajar
variasi konten

5,6

5,4

5,2 menarik
konpleksitas

4,8 teori

4,6 fokus pada

44 pelajaran

42 penguasaan

pelajaran

]

Rata-Rata Skor

Gambar 1. Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran
dengan Pendekatan STEM

Gambar di atas Memperlihatkan
bahwa  tanggapan  siswa  terhadap
pembelajaran dengan pendekatan STEM.
Indikator yang memiliki rata-rata paling
tinggi yaitu indikator 1 tentang kesulitan
belajar dengan memiliki sikap baik dengan
rata-rata-rata 5,6.

Berdasarkan hasil wawancara materi
terkait proyek STEM ini tidak dianggap
sulit oleh siswa. Siswa dapat mengikuti
setiap prosedur yang diberikan oleh guru.
Kemudahan belajar ini juga dapat di
rasakan dikarenakan semua alat dan bahan
disediakan oleh guru dan alat-dan bahan
yang digunakan adalah sesuatu yang akrab
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga
memperudah terjadinya proses konstruksi
pengetahuan siswa.

Selain itu, Siswa dapat dengan mudah
memahami materi karena saat pembelajaran
berlangsung guru dapat membimbing siswa
dan menjelaskan secara rinci dengan baik.
Dari hasil data tersebut siswa mengakui
bahwa pembelajaran STEM itu mudah
dipahami dan menyenangkan. Hal ini
sejalan dengan (Afriana, Permanasari, &
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Fitriani, 2016) menunjukkan bahwa hampir
seluruh siswa menyatakan setuju dan
memiliki tanggapan yang baik dengan
pembelajaran PjBL STEM dan memperoleh
pengalaman  yang sangat  berkesan
mengikuti tahapan pembelajaran sehingga
menimbulkan motivasi dan minat dalam
belajar. Selain itu, penggunaan alat dan
bahan yang akrab dengan kehidupan sehari-
hari dapat menimbulkan kesan belajar yang
unik dan tidak biasa. Dilain pihak
pembelajaran  yang  bersifat  proyek
memberikan suatu yang baru bagi siswa-
siswa yang sering belajar dengan teacher
center.

Sifat mudah dipahami juga tidak
terlepas dari pembelajaran STEM yang
tidak mengajarkan matematika dan sains
secara langsung. Pembelajaran matematika
dan sains pada STEM hanya bersifat
sebagai salah satu bagian dan diajarkan
melalui proyek. Sehingga, siswa merasa
lebih mudah untuk belajar hal ini juga
sejalan dengan pendapat Sanders (2008)
yang menyatakan bahwa STEM dapat
menjadi salah satu solusi sulitnya siswa
untuk belajar sain dan matematika di
sekolah menengah.

Indikator yang memiliki rata-rata
paling rendah yaitu indikator 2 tentang
konten bervariasi atau tidak dengan
memiliki sikap netral. Berdasarkan hasil
wawancara dapat disimpulkan secara umum
siswa tidak bisa menilai  apakah
pembelajaran yang diberikan bervariasi atau
tidak dikarenakan adanya ketidakpahaman
akan maksud dari variasi itu sendiri. Setelah
mendapat penjelasan akan apa itu variasi
mereka semua sampel menjelaskan bahwa
menurut  mereka pembelajaran  yang
diberikan sangat berbeda pada setiap

tahapan pembelajaran. terutama pada
bagian  integrasi  teknologi  karena
biasanyanya  mereka  tidak leluasa
menggunakan smartphone pada

pembelajaran di kelas.

Secara umum tanggapan peserta didik
tentang aktivitas pembelajaran dengan
menggunakan pendekatam STEM
didapatkan rata-rata sebesar 5,1 itu artinya
pendekatan ini direspon positif dalam
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kategori baik oleh kepada peserta didik
dalam pelaksanaan pembelajarannya. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan (Christensen, Knezek, & Tyler-
Wood, 2014) dimana hasilnya adalah siswa
memberikan persepsi  positif  terhadap
pembelajaran STEM.

SIMPULAN

Secara umum tanggapan  siswa
terhadap pembelajaran dengan pendekatan
STEM berada dalam kategori baik. Untuk
skor tertinggi adalah mereka merasa
pembelajaran ini mudah dilakukan. Dari
hasil wawancara ditemukan  bahwa
kemudahan melaksanakan pembelajaran ini
tidak lepas dari peran guru dalam
membimbing  siswa  dalam  proses
pembelajaran selain itu, penggunaan alat
dan bahan yang akrab dalam kehidupan
mereka cukup membantu dalam
memunculkan anggapan bahwa
pembelajaran ini mudah dilakukan.
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